BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei dan analisis data yang dilakukan dalam

penelitian, maka dapat diambil kesimpulan yaitu :

1.

Aksesibilitas masyarakat di Kecamatan Kota Komba dilihat dari
sarana dan prasarana transportasi kurang memadai. Kondisi jalan
kurang baik dan keberadaan angkutan umum yang sedikit
membuat perkembangan di wilayah desa melambat. Berdasarkan
analisis aksesibilitas wilayah, nilai aksesibilitas wilayah yang
paling tinggi di Desa Watu Nggene sebesar 0.92 dan nilai terkecil
0,25 ada di beberapa Desa, Desa Rana Kolong dan Desa
Mbengan.

Menguji kelayakan skalogram digunakan persamaan Coeffisien of
Reproducibility (COR). Apabila hasil perhitungan reproduksibilitas
(COR)>90% maka hasil perhitungan skalogram tersebut dapat
diterima dan digunakan untuk dasar analisis lebih lanjut. Desa
yang memiliki fasilitas terbanyak dibanding dengan desa yang lain
di kecamatan kota komba adalah Desa Watu Nggene dengan
jumlah fasilitas 11 dan mendapatkan kategori hierarki 1. Sebagai
pusat pelayanan kota, desa ini memiliki sarana dan prasarana

yang memadai, meliputi fasilitas pendidikan, kesehatan,
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perdagangan, peribadatan. Banyaknya fasilitas perdagangan dan
jasa diwilayah ini, menyebabkan penyerapan tenaga kerja cukup
banyak terjadi. Sedangkan untuk desa yang nilai perkembangan
wilayah paling kecil ada dua Desa Ruan dan Pong Ruan nilai 3 - 5
dengan kategori hierarki 4.

Berdasarkan hasil analisis korelasi sebagian besar faktor penentu
hubungan aksesibilitas dengan perkembangan wilayah, dengan
nilai korelasi hubungan yang cukup erat sebesar 0,670, bahwa
hubungan darih dua variabel tersebut cukup erat. Karena nilai r
hitung > r tabel maka ada korelasi. Jadi yang dihasil dari SPSS di
atas nilai r hitung adalah 0,670 > 0,602 maka ada korelasi antar

variabel.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian penulis memberikan beberapa saran

yaitu :

1.

Pihak pemerintah agar dapat memperhatikan keadaan sarana dan
prasarana transportasi di Kecamatan Kota Komba, dengan
adanya kebijakan atas hal tersebut, supaya sarana dan prasarana
di daerah menjadi lebih baik dan meningkatkan perkembangan

wilayah.

. Penambahan dan peningkatan infrastruktur angkutan umum,

khususnya perbaikan kondisi jalan Desa di Kecamatan Kota

Komba.
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3. Menyediakan fasilitas publik (pendukung) yang dapat diakses
semua kalangan.

4. Menjadi bahan pertimbangan pemerintahan untuk memberikan
solusi yang terbaik agar aksesibilitas rendah bisa ditingkatkan
guna memberikan rasa nyaman dan meningkatkan perekonomian

masyarakat.
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